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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Setelah perjanjian yang ditandatangani oleh Tiongkok dan Vatikan pada 

tahun 2018, pembatasan agama katolik di Tiongkok masih terus terjadi. Chinese 

Catholic Patriotic Association mengatur seluruh keberlangsungan kegiatan 

keagamaan dan menuntut para penganut agama di Tiongkok untuk patuh terhadap 

regulasi Partai Komunis China. Tertulis dalam peraturan baru Tiongkok artikel 17 

bahwa seluruh organisasi keagamaan harus menyebarkan ideologi Partai Komunis 

China. Dan masih banyak artikel-artikel hukum yang membatasi kegiatan 

keagamaan termasuk katolik di Tiongkok setelah perjanjian yang ditandatangani. 

Sampai saat ini pun beberapa gereja katolik di Keuskupan Mingdop ditutup oleh 

pemerintah Tiongkok, gereja-gereja ini ditutup karena bekerjasama dengan para 

pastor dan umat katolik untuk menolak mendaftarkan gereja ke Chinese Catholic 

Patriotic Association (CCPA) yang dikelola oleh pemerintah.  

Berdasarkan pertanyaan penelitian yaitu “Mengapa Tiongkok dan Vatikan 

memutuskan untuk bekerjasama?” penelitian ini membahas tentang poin-poin 

dari teori reciprocity in international relations yang menjadi dasar alasan 

terciptanya kerjasama antara Tiongkok dan Vatikan yang diawali dengan 

ditandatanganinya perjanjian bilateral tentang tata cara pemilihan uskup gereja 

katolik di Tiongkok pada tahun 2018. Poin yang pertama dari teori resiprositas 

dalam hubungan internasional adalah cooperation atau kerjasama yang timbul 

akibat kewaspadaan dan kekhawatiran aktor yang mengakibatkan mereka untuk 
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bekerjasama guna mencapai kepentingan nasional mereka. Kerjasama ini dapat 

terjadi antara aktor-aktor yang tidak memiliki hubungan baik dengan syarat bahwa 

kerjasama yang dilakukan bersifat mutualisme dan sangat mnguntungkan kedua 

negara. Seperti halnya Tiongkok dan Vatikan yang memiliki kepentingan nasional 

masing-masing dan memutuskan bekerjasama guna mencapai kepentingan itu 

tercapai. 

Poin yang kedua dan merupakan poin yang penting yaitu rewarding actions 

dimana kedua negara mau melakukan kerjasama karena mengharapkan aksi balasan 

yang diterima sebagai penghargaan atas aksi yang baik yang telah diberikan.  

Sehingga kedua negara saling memberikan feedback baik sehingga mereka juga 

akan mendapatkan aksi baik sebagai balasannya. Kedua negara sama-sama 

mengharapkan rewarding actions guna mencapai kepentingan nasioal mereka. 

Sehingga, ketika Vatikan memutuskan hubungan diplomatik dengan Taiwan dan 

mengakui Tiongkok sebagai satu-satunya China, maka sebagai imbalannya 

Tiongkok akan mengakui bahwa Paus adalah kepala gereja katolik di seluruh dunia. 

Poin yang ketiga adalah the shadow of the future dimana merupakan konsep 

dari Prisoner’s Dillema Game Theory dari Robert Axelrod yang melihat bahwa 

strategi dari permainan ini akan berhasil jika aktivitas timbal balik berlangsung dan 

mendapat aksi pengembalian di masa depan. Konsep ini melihat bahwa ada aktor 

atau negara yang melakukan kerjasama untuk jangka panjang dan tidak 

mengharapkan balasan atau bayaran langsung pada saat ini juga. Tetapi kerjasama 

ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang baik di masa depan. Seperti halnya 

Vatikan yang menjalin kerjasama guna memastikan keberlangsungan gereja katolik 
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di Tiongkok untuk jangka panjang. Tiongkok juga mempertahankan kerjasama 

dengan Vatikan untuk mendapatkan hubungan diplomatik sehingga Vatikan 

memutuskan hubungan diplomatiknya dengan Taiwan. 

Penulis mengalami keterbatasan dalam melakukan penelitian karena ada 

beberapa data yang tidak dipublikasikan seperti data statistik jumlah gereja katolik 

per tahun yang digusur. Penulis juga terbatas dalam pemberian informasi isi tertulis 

dari perjanjian bilateral antara Tiongkok dan Vatikan pada tahun 2018 karena isi 

perjanjian tersebut dirahasiakan oleh kedua negara. Tetapi penelitian ini dapat 

berfokus untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan poin-poin yang mendasari 

Tiongkok dan Vatikan melakukan kerjasama. Kita dapat melihat bahwa walaupun 

kedua negara, Tiongkok dan Vatikan tidak memiliki hubungan yang baik, pada saat 

ini maupun di masa lalu, tetapi kedua negara dapat melakukan kerjasama 

dikarenakan memiliki kekhawatiran serta kepentingan nasional yang ingin mereka 

capai. Kepentingan nasional yang mereka miliki harusnlah sangat penting untuk 

dicapai sehingga mereka memutuskan untuk bekerjasama, dan kerjasama adalah 

jalan satu-satunya bagi kedua negara untuk mencapai kepentingan mereka.  
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